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KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI PELATIH DAN ATLET CRICKET 

DALAM MEMBANGUN SOLIDARITAS DAN PRESTASI TIM  

 

KHAIRINISA 

1903110130 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Komunikasi Antar Pribadi 

Pelatih dan Atlet Cricket dalam Membangun Solidaritas dan Prestasi Tim. Tujuan 

dari penelitian ini adalah komunikasi Pelatih dan Atlet Cricket (sebagai 

subjek/informan kunci). Jenis penelitian ini digunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Teknik wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini berjumlah 5 (lima) orang yang 

terdiri dari 1 (orang) Pelatih dan 4 (orang) Atlet Cricket. Dalam penelitian ini 

dilakukan di Lapanagan Tembak Provinsi Sumatra Utara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa komunikasi antar pribadi Pelatih dan Atlet Cricket dalam 

meningkatkan solidaritas dan pretasi tim berjalan dengan baik. Atlet juga dapat 

merespon secara langsung isi pesan dengan cara melakukan dan melaksanakan isi 

pesan tersebut, dan Atlet merasa terdorong dan termotivasi serta percaya diri 

untuk melakukan gerakan yang diajarkan oleh pelatih saat latihan berlangsung. 

Hal ini dilakukan dalam bentuk komunikasi Pelatih terhadap Atlet seperti tujuan 

yang diberikan untuk penguatan atau umpan balik yang diterima Atlet maupun 

sebaliknya, pesan yang disampaikan pelatih baik verbal maupun nonverbal, 

saluran, gangguan, serta hambatan. 

Kata Kunci: Komunikasi Antar Pribadi, Atlet, Pelatih, Prestasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan komponen penunjang penampilan dan keberhasilan 

latihan. Komunikasi merupakan jembatan penyatu antara Pelatih dan juga Atlet 

yang dilatihnya. Tujuan dari semua latihan dapat ditransfer dan disampaikan 

kepada Atlet melalui komunikasi, seperti perintah, larangan, aba-aba maupun 

kritik dan saran dalam memberikan evaluasi. Latihan tidak akan bisa berjalan 

tanpa adanya komponen komunikasi seperti bahasa, suara, gerakan tubuh, gerakan 

muka, simbol maupun kata. Perintah mengerjakan sesuatu tidak mungkin akan 

sampai kepada Atletnya jika seorang Atlet tidak mengerti bahasa yang digunakan 

seorang Pelatih. Pesan yang disampaikan Pelatih juga akan terasa datar dan 

kurang apabila disampaikan tidak menggunakan tambahan gerakan tubuh serta 

mimik wajah. Begitu berartinya sebuah komunikasi yang sering dilupakan bahwa 

komunikasi itu begitu penting. 

Dalam sebuah komunikasi, kesamaan makna merupakan hal yang sangat 

penting, ketika seseorang mengutarakan komunikasi yang sama makna maka akan 

terjadi komunikasi yang lancar, namun ketika makna yang dimaksudkan berbeda, 

maka akan terjadilah proses komunikasiyang gagal. Contohnya, ketika Pelatih 

mengatakan tentang bagaimana cara gerakan yang benar dan Atlet memahami apa 

yang dikatakan oleh Pelatih, maka komunikasi yang berlangsung akan mengalami 
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persamaan makna tersebut adalah sebuah komunikasi yang lancar (Sinaga & 

Prasetyo, 2020). 

Komunikasi pada dasarnya memiliki banyak bentuk, baik itu komunikasi 

Olahraga maupun komunikasi pada umumnya. Salah satu bentuk komunikasi 

adalah komunikasi antar pribadi memiliki keampuhan dalam mengubah sikap, 

kepercayaan, opini, dan timbal balik yang ditimbulkan dari proses komunikasi 

antar pribadi dapat dirasakan. Komunikasi antar pribadi yang berlangsung dapat 

terjadi dalam situasi tatap muka ataupun media komunikasi antara dua orang 

manusia atau lebih, baik secara terorganisir maupun dalam situasi yang lebih 

umum. Komunikasi tersebut menjadi salah satu faktor penentu hubungan manusia 

dengan makhluk lainnya, khususnya sesama manusia. Komunikasi antar pribadi 

atau bisa disebut komunikasi interpersonal mempunyai peranan yang penting 

terhadap berlangsungnya kegiatan latihan maupun kejuaraan dalam dunia 

Olahraga untuk menunjang peningkatan prestasi Atlet. Komunikasi antar pribadi 

Pelatih dan Atlet tidak hanya dilakukan secara rutin. Dimana komunikasi yang 

dilakukan bertujuan untuk mendapatkan suatu titik temu serta penyelesaian 

terhadap tanggung jawab yang ditangani, seperti evaluasi program latihan yang 

digunakan, perkembangan kemampuan para Atlet, serta memberikan solusi 

terhadap kesulitan dalam menjalankan program latihan. komunikasi dalam 

olahraga dapat terjadi secara juga dapat dilakukan secara verbal dan non verbal. 

Komunikasi antar pribadi yang dimiliki seorang Pelatih tidak akan tercapai 

tujuannya apabila pelatih tidak dapat menyampaikannya dengan baik, begitu juga 

dengan Atlet, apabila komunikasi disampaikan pada saat kondisi tidak kondusif 
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maka tujuannya akan tidak maksimal. Proses komunikasi terjadi di Lapangan 

Bola Unimed (Universitas Negeri Medan) dan di Lapangan Tembak Medan 

Provinsi Sumatera Utara, Pelatih dan Atlet menunjukkan bahwa komunikasi antar 

pribadi berjalan dalam latihan. Pelatih mengirim sebuah pesan atau perintah 

berupa perintah verbal maupun non verbal adalah pesan yang disampaikan secara 

langsung hanya melalui suara sedangkan pesan non verbal menggunakan gerakan 

seperti tangan, kaki maupun gerakan lainnya yang mendukung suara yang 

disampaikan. Kemudian perintah yang disampaikan dilakukan oleh Atlet dengan 

seketika apabila tidak ada gangguan. Gangguan biasanya bisa dari Pelatih seperti 

intonasi yang kurang jelas atau jelasnya pesan yang disampaikan. Sedangkan 

gangguan dari Atlet sendiri biasanya karena Atlet lelah, tidak memperhatikan, 

kurang serius, maupun kurang memahami isi pesan yang disampaikan oleh 

pelatih. 

Permasalahan yang muncul dalam komunikasi antar pribadi antara pelatih dan 

atlet belum memaknai pesan secara utuh dalam berinteraksi. Hambatan 

komunikasi psikologis dimaknai dengan gangguan konsukuensi besar yang harus 

dijalani dengan dua peran tersebut, sedangkan dari sisi Atlet, mereka memakai 

interaksi yang ada dengan perasaan gugup yang imbasnya dapat merusak motivasi 

Atlet. 

Seorang Pelatih mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dan berpeluang 

tinggi untuk mengoptimalkan atlet agar berprestasi dalam suatu kejuaaran. Pelatih 

antusias dalam memerankan perannya cenderung meningkatkan prestasi atlet 

tersebut sehingga dapat meraih tujuan bersama. Pelatih merupakan sosok yang 
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berperan penting dalam memberikan memotivasi atlet untuk berprestasi lebih baik 

lagi. Keberadaan Pelatih dapat memunculkan motivasi berprestasi tersendiri bagi 

atlet yang sedang menghadapi pertandingan (Sholihah & Pudjijuniarto, 2021). 

Atlet adalah orang yang ikut serta dalam suatu kompetisi Olahraga dalam 

suatu kompetitif. Atlet adalah orang yang selalu dihadapkan kepada 

permasalahan, baik permasalahan mengejar prestasi, tekanan-tekanan dari lawan 

dan penonton, kemungkinan mengalami kegagalan dan sebagainya (Oktafiranda 

et al., 2020). 

Olahraga Cricket semakin menunjukkan perkembangan yang signifikan dan 

semakin eksis di Sumatera Utara, khususnya dikalangan mahasiswa salah satu 

contohnya adalah Unimde (Universitas Negeri Medan). Mahasiswa yang 

tergabung dalam Komunitas Cricket UNIMED semakin rutin latihan. Apalagi 

Sumut sebagai salah satu wilayah yang menjadi tuan rumah PON (Pekan 

Olahraga Nasinal) 2024 menjadi target para calon Atlet untuk menjadi bagian dari 

kontigen Sumut. PON (Perkembangan Olahraga Cricket) semakin digemari para 

mahasiswa untuk membuktikan dan memberikan prestasi terbaik untuk daerah 

asal kabupaten/kota khususnya Sumatera Utara. Untuk saat ini Atlet Cricket 

Sumatera Utara berlatih di lapangan bola Unimed dan Lapangan Tembak Provinsi 

Sumatera Utara dan terus memaksimalkan latihan selama menjalani pemusatan 

latihan daerah sebagai menghadapi PON (Pekan Olahraga Nasional) 2024 Sumut-

Aceh.  

Pada PON (Pekan Olahraga Nasinonal) 2024 cabor Olahraga Cricket 

mempertandingkan 10 nomor untuk putra sebanyak 5 nomor terdiri atas Twenty 
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(T 20), Super Eight, Super Sixes, T10 dan Lasrt Man Stands, untuk putri juga 5 

nomor terdiri atas Twenty – Twenty (T 20), Super Eight, Super Sixes, T10 dan 

Last Man Stands. Jadi ada 10 medali emas yang di perebutkan. Atlet Cricket saat 

ini dengan kekuatan 13 atlet. Untuk menjaring atlet yang berkualitas PCI 

(Persatuan Cricket Indonesia) meminta kepada koni Sumut penambahan kuota 

menjadi 50 Atlet. 

 Hal ini agar Atlet yang bertugas di PON (Pekan Olahraga Nasional) memiliki 

mental juara dengan target 4 medali emas. Namun jika sarana untuk latihan 

terpenuhi target bisa mencapai 6 medali emas. Untuk itu diharapkan 

kepengurusan PCI (Persatuan Cricket Indonesia). Sumut harus mempersiapkan 

Atlet dengan matang. Apalagi pertandingan Olahraga Cricket PON (Pekan 

Olahraga Nasional) Sumut-Aceh diadakan di Sumut sebagai tuan rumah. Sumut 

harus gigih untuk meraih prestasi dengan meriah medali even Olahraga Nasional 

yang digelar empat tahun sekali. 

PON (Pekan Olahraga Nasional) 2024 Sumut-Aceh merupakan momentum 

bagi Cricket Sumut untuk menunjukkan prestasi terbaik. Untuk itu diharapkan 

pemerintah Provinsi Sumatera Utara membangun lapangan Cricket berstandar 

internasional sehingga para Atlet semakin termotivasi untuk latihan dalam visi 

misi dan tujuan cabang Olahraga Cricket meraih prestasi dan besar harapan 

Cricket Sumut menjadi Olahraga yang membanggakan dan mengharumkan nama 

Sumut dimasa depan dikancah nasional dan internasional. Solidaritas dianggap 

juga sebagai perasaan kebersamaan, kesatuan, dan kekompakan sebuah kelompok 

dalam merealisasikan apa yang menjadi tujuan serta keinginan bersama, 



6 
 

 
 

dikarenakan sejatinya setiap anggota masyarakat pasti memerlukan adanya 

solidaritas. Solidaritas dinilai penting untuk setiap organisasi, organisasi tidak 

akan berhasil jika setiap anggota tidak mempunyai solidarisme antar anggota 

ataupun hanya memprioritaskan ego individu (Santoso et al., 2022). 

Prestasi tim merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang dalam melakukan 

kegiatan. Prestasi adalah perilaku yang berorientasi tugas yang mengizinkan 

prestasi individu di evaluasi menurut kriteria dari dalam maupun luar, melibatkan 

individu atau kelompok memiliki perbedaan, bergantung dari tingkat performa 

individu terhadap kegiatan yang di lakukan serta motivasi setiap individu untuk 

mencapai tujuan prestasi tersebut (Sholihah & Pudjijuniarto, 2021). Hasil 

pengamatan yang dilakukan sesudah dari bulan Juni 2023, menunjukkan bahwa 

proses latihan Cricket Sumut sudah tampak terjalin komunikasi antar pribadi 

dengan atlet. Pencapaian interaksi latihan yang maksimal Atlet Cricket Sumut 

tentu saja perlu komunikasi yang efektif antara Atlet dan Pelatih, sehingga 

terpadunya dua kegiatan, yaitu melatih dan berlatih yang tujuannya untuk 

mewujudkan keberhasilan dalam membangun solidaritas dan prestasi tim. Karena 

hal tersebut, maka penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Komunikasi Antar Pribadi Pelatih Dan Atlet Cricket Dalam Membangun 

Solidaritas Dan Prestasi Tim” 

1.2 Batasan Masalah  

Untuk mempermudah dan mempersempit ruang lingkup sehingga tidak 

mengaburkan penelitian maka batasan permasalahan pada penelitian ini ditujukan 

pada “Atlet Cricket Sumatra Utara”. 
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1.3 Rumusan Masalah 

 Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana komunikasi 

antar pribadi yang dilakukan oleh Pelatih Cricket dalam membangun solidaritas 

dan prestasi tim? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui Komunikasi Antar 

Pribadi Pelatih dan Atlet Cricket dalam Membangun Solidaritas dan Prestasi Tim. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini ialah penulis mengkaji teori 

komunikasi antar pribadi dan pola komunikasi yang berkaitan dengan 

penelitian pentingnya komunikasi antar pribadi Pelatih dan Atlet Cricket 

dalam membangun solidaritas dan prestasi tim sehingga penulis mampu 

menjelaskan pentingnya komunikasi antar pribadi Pelatih dan Atlet 

mempunyai pengaruh yang signifikan. 

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk 

menambah, memperdalam dan mengembangkan kemampuan peneliti 

untuk mengetahui Komunikasi Antar Pribadi Pelatih dan Atlet Cricket 

dalam meningkatkan solidaritas dan prestasi tim. 

3. Secara Akademis salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada 

program studi Stara Satu (S1) pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulis menggunakan sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I  : Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II  : Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang Komunikasi 

AntarPribadi Pelatih Dan Atlet Cricket Dalam Membangun 

Solidaritas Dan Prestasi Tim. 

BAB III  : Merupakan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang menguraikan 

tentang metodologi penelitian yang menguraikan tentang metodologi 

penelitian, kerangka konsep, narasumber, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, lokasi dan waktu penulisan serta sistematis 

penulisan. 

BAB IV  :  Merupakan pembahasan yang menguraikan tantang data penelitian 

dan hasil pembahasan. 

BAB V     : Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Antar Pribadi 

2.1.1 Pengertian Komunikasi Antar Pribadi 

Trenholm dan Jensen mendefinisikan komunikasi antar pribadi sebagai 

komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka. Manusia 

apabila dihadapi suatu pesan untuk mengambil keputusan menerima dan 

menolaknya, akan mengadakan terlebih dahulu suatu komunikasi dengan inilah, 

apakah seeorang akan menerima saran yang diusulkan. Komunikasi dengan diri 

atau proses berfikir, khususnya menimbang untung ruginya usul yang diajukan 

oleh komunikator. Inilah yang oleh Scrhram diberi nama “komunikasi 

interpersonal” (Hardiyanto et al., 2017). 

Komunikasi antar pribadi merupakan proses pertukaran informasi yang 

dianggap paling efektif dan prosesnya dapat dilakukan dengan cara yang 

sederhana. Komunikasi antar pribadi dianggap efektif dan berhasil jika dalam 

interaksi tersebut pesan yang ingin disampaikan dapat diterima kata lain, jika 

kebutuhan atau tujuan individu sudah tercapai. Salah satu faktor yang paling 

penting dalam keberhasilan komunikasi antar pribadi adalah bagaimana kedua 

belah pihak yang terlibat dalam komunikasi memiliki pesan yang disampaikan 

oleh lawan komunikasinya. Komunikasi antarpribadi merupakan sangat penting 

dikarenakan komunikasi antarpribadi melibatkan personalnya antara dua orang 

atau lebih secara langsung yaitu dengan tatap muka. Seperti yang dikatakan oleh 
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R. Wayne Pace dalam Hafied Cangara bahwa “Interpersonal communication is 

communication involving two or more peole in a face setting” (Azhar, 2018). 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi antarpribadi berlangsung secara tatap muka (face to face) maka 

terjadilah kontak pribadi (personal contact), sehingga hasil umpan baik 

berlangsung seketika, sehingga komunikator dapat mengetahui apakah 

komunikasinya ditanggapi positif atau negatif oleh komunikan dan hasil ini dapat 

dilihat dari mimik atau ekspresi wajah, jika tanggapan komunikan itu negatif 

maka dapat diubah gaya komunikasi tersebut. 

2.1.2 Proses Komunikasi Antar Pribadi 

Berkomunikasi secara efektif memiliki arti bahwa komunikator dan 

komunikan memiliki pengertian yang sama tentang isi suatu pesan. Komunikasi 

antarpribadi dikatakan efektif apabila pertemuan komunikasi merupakan hal yang 

menyenangkan bagi komunikan dan dalam proses tersebut tercipta sebuah 

kebersamaan dalam makna yang secara langsung hasilnya dapat diperoleh, jika 

peserta komunikasi cepat tanggap dan paham terhadap setiap pesan yang 

dipertukarkan.  

Secara sederhana proses komunikasi digambarkan sebagai proses yang 

menghubungkan pengirim dengan pesan, hal tersebut dapat di jabarkan sebagai 

berikut (Anggraini et al., 2021): 

1. Keinginan berkomunikasi. Seorang komunikator mempunyai 

keinginan untuk membagikan informasi atau pendapat dengan orang 

lain. 
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2. Encoding oleh komunikator. Merupakan tindakan menerjemahkan isi 

pikiran ke dalam simbol-simbol, kata-kata dan sebagainya oleh 

komunikator. 

3. Pengirim pesan. Komunikator memilih saluran atau media komunikasi 

saluran atau media komunikasi yang akan digunakannya seperti 

melalui tatap muka atau media elektronik. 

4. Penerimaan pesan. Pesan yang dikirim oleh komunikator telah 

diterima komunikan. 

5. Decoding oleh komunikan. Decoding adalah proses komunikan 

memahami pesan proses komunikan memahami pesan yang 

disampaikan komunikator. 

6. Umpan balik. Setelah menerima pesan dan memahaminya, komunikan 

memberikan respon atau umpan balik. 

2.1.3 Efektivitas Komunikasi Antarpribadi 

Devito (Dedy et al., 2019). Mengemukakan lima sikap positif yang 

mendukung komunikasi antarpribadi yang efektif tersebut meliputi : 

1. Keterbukaan (Openess) 

2. Empati (Emphaty) 

3. Dukungan (Supportiveness) 

4. Rasa Positif (Possitiveness) 

5. Kesamaan (Equality)  
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2.1.4 Hambatan-Hambatan Komunikasi Antarpribadi 

Suranto (Dedy et al., 2019). Mengungkapkan faktor-faktor penghambat 

komunikasi antarpribadi faktor-faktor yang menghambat efektivitas komunikasi 

antarpribadi seperti yang disebutkan di bawah ini: 

1. kredibilitas komunikasi rendah 

2. kurangnya memahami latar belakang sosial dan budaya 

3. kurang memahami karakteristik komunikan 

4. prangsangka buruk 

5. komunikasi satu arah 

6. tidak menggunakan media yang tepat 

7. perbedaan persepsi/pendapat. 

2.1.5 Fungsi Komunikasi Antar pribadi 

Adapun fungsi komunikasi antarpribadi ialah berusaha meningkatkan 

hubungan insan (Human Relations), menghindari dan mengatasi konflik-konflik 

pribadi, mengurangi ketidak pastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dengan oranglain melalui komunikasi antarpribadi, individu dapat 

berusaha membina hubungan yang baik dengan individu lainnya, sehingga 

menghindari dan mengatasi terjadinya konflik-konflik di antara individu-individu 

tersebut (Awi et al., 2016). 

2.1.6 Tujuan Komunikasi Antar Pribadi 

  Komunikasi antar pribadi merupakan action oriented, ialah suatu tindakan 

yang berorientasi pada tujuan tertentu, tujuan komunikasi antar pribadi itu 

bermacam-macam, beberapa di antaranya dipaparkan berikut ini. 



13 
 

 
 

1. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 

2. Menemukan diri sendiri 

3. Menemukan dunia luar 

4. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 

5. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku 

6. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu 

7. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 

8. Memberikan bantuan (konseling) (Karel et al., 2014). 

2.1.7 Ciri-Ciri Komunikasi Antar Pribadi Yang Efektif 

Dalam buku Komunikasi Antar Pribadi, Alo Liliweri mengutip pendapat 

Joseph A.Devito mengenai ciri komunikasi antar pribadi yang efektif, yaitu: 

A. Devito mengenai ciri komunikasi antar pribadi yang efektif, yaitu: 

A. Keterbukaan (Openness) 

Kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima di 

dalam menghadapi hubungan antar pribadi. Kualitas keterbukaan mengacu pada 

tiga aspek dari komunikasi interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal 

yang efektif harus terbuka kepada komunikannya. Ini tidaklah berarti bahwa 

orang harus dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya. Memang ini 

mungkin menarik, tetapi biasanya tidak membantu komunikasi. Sebaliknya harus 

ada kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya 

disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut dan wajar. Aspek kedua 

mengacu pada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap 

stimulasi yang datang. Orang yang diam, tidak kritik, dan tidak tanggap pada 
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umumnya merupakan komunikan yang menjemukan. Bila ingin komunikan 

bereaksi terhadap apa yang komunikator ucapkan, komunikator dapat 

memperlihatkan keterbukaan dengan cara bereaksi secara spontan terhadap orang 

lain. Aspek ketiga menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran dimana 

komunikator mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang diungkapannya adalah 

miliknya dan ia bertanggung jawab atasnya. 

B. Empati (Empaty) 

Empati merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang 

sedang dialami orang lain itu. Berbeda dengan simpati yang artinya adalah 

merasakan bagi orang lain. Orang yang berempati mampu memahami motivasi 

dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan 

keinginan mereka untuk masa mendatang sehingga dapat mengkomunikasikan 

empati, baik secara verbal maupun non-verbal. 

C. Dukungan (Suppotiveness) 

Situasi yang terbuka untuk mendukug komunikasi berlangsung efektif. 

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap 

mendukung. Individu memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap 

deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan strategi. 

D. Rasa Positif (Positiveness)  

Seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, mendorong 

orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif 

untuk interaksi yang efektif. 
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E. Kesetaraan (Equality) 

Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara. artinya, 

ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, 

dan mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Kesetaraan meminta 

kita untuk memberikan penghargaan positif tak bersyarat kepada individu lain 

(Awi et al., 2016). Komunikasi antar pribadi sebenarnya merupakan suatu proses 

sosial dimana orang-orang yang terlibat didalamnya saling memengaruhi ini 

merupakan suatu proses bersifat psikologis dan karenanya juga merupakan 

permulaan dari ikatan psikologis antar manusia yang memiliki suatu pribadi. 

2.2 Pengertian Pelatih 

Menurut Djoko Pekik pelatih yang mempunyai kemampuan fisik yang baik 

akan dapat membantu atletnya mencapai prestasi yang maksimal karena pelatih 

itu adalah sebagai model bagi atletnya. Menurut kamtomo ada tiga hal perlu 

diperhatikan dalam kemampuan fisik seorang pelatih, antara lain: (a) physical 

fitness, (b) skill performance, (c) proporsi fisik yang harmonis dan sesuai dengan 

cabang olahraga yang dilatih (Adhypoetra & Putri, 2019). 

Pelatih merupakan fasiliator yang menyelenggarakan program, tempat serta 

fasilitas latihan bagi Atlet yang ingin berprestasi sesuai dengan harapan Pelatih. 

untuk menjadi seorang pelatih yang baik, paling tidak harus mempunyai beberapa 

kemampuan atau kriteria tidak harus mempunyai beberapa kemampuan atau 

kriteria antara lain, “kemampuan fisik, kemampuan psikis, kemampuan 

pengendalian emosi, kemampuan sosial, tanggung jawab dan pengabdian demi 

prestasi atlet”. Sukadiyanto menyatakan bahwa pelatih yang baik memiliki kriteria 



16 
 

 
 

sebagai berikut, memiliki kriteria sebagai kepribadian yang baik, sehat jasmani 

dan rohani, serta mampu berperan sebagai seorang pendidik atau guru yang baik. 

Pelatih dalam dunia olahraga merupakan pemimpin dalam kepelatihan 

Olahraga. Monty mengemukakan bahwa, kepemimpinan merupakan proses 

perilaku memengaruhi sejumlah orang untuk mencapai suatu sasaran tertentu. 

Menjadi seorang pemimpin dalam dunia olahraga harus menguasai aspek 

pengambilan keputusan, teknik memotivasi, memberikan umpan balik, 

menetapkan hubungan interpersonal dan mengarahkan suatu kelompok dengan 

rasa percaya diri (Adhypoetra & Putri, 2019). 

Pelatih merupakan seseorang yang mempunyai peranan penting dalam 

pembinaan Olahraga. Pelatih yang berkualitas akan sangat membantu dalam 

pencapaian prestasi yang maksimal. Di samping memilki pengalaman yag luas, 

seorang pelatih harus menguasai berbagai displin ilmu yang mendukung dalam 

pembinaan olahraga (Sinaga & Prasetyo, 2020). Tugas seorang pelatih, antara 

lain: 

1. Tugas merencanakan, menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

berlatih melatih 

2. Mencari dan memilih olahragawan yang berbakat 

3. Meminpin dalam pertandingan (perlombaan) 

4. Mengorganisir dan mengelola proses latihan 

5. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

Tugas pelatih yang utama adalah membimbing dan mengungkapkan potensi 

yang dimiliki olahragawan, sehingga olahragawan dapat mandiri sebagai peran 
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utama yang mengaktualisasikan akumulasi hasil latihan ke dalam kancah 

pertandingan. Untuk memperoleh kewibawaan tersebut seorang pelatih perlu 

memilki ciri-ciri sebagai pelatih yang disegani (Sinaga & Prasetyo, 2020), 

meliputi: 

1. Intelegensi, muncul ide-ide untuk membuat variasi latihan. 

2. Giat atau rajin, konsisten dalam bertugas. 

3. Tekun, tidak mudah putus asa 

4. Sabar, tabah menghadapi heterogonoritas muris dengan berbagai macam 

permasalahan 

5. Semangat, mendorong murid agar secara pribadi mampu mencapai sasaran 

latihan. 

6. Berpengetahuan, mengembangkan metode dan proses berlatih melatih  

7. Percaya diri, memiliki keyakinan secara proposional terhadap apa yang 

dimiliki. 

2.3 Atlet 

Menurut Setiyawan atlet merupakan: “olahragawan yang terlatih kekuatan, 

ketangkasan dan kecepatan untuk diikut sertakan dalam pertandingan”. Atlet 

berasal dari bahasa Yunani yaitu athlos yang berarti “konteks”. Istilah lain atlet 

adalah at litele yaitu orang yang  berlatih untuk diadu kekuatannya agar mencapai 

prestasi (Dimyati & Mudijono, 2013). “pembinaan atlet biasanya dimulai dari usia 

dini/usai sekolah dimana wadah pembinaan atlet muda”. 

Seorang atlet merupakan individu yang memiliki keunikan tersendiri. Ia 

memiliki bakat tersendiri, pola perilaku dan kepribadian tersendiri serta latar 
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belakang kehidupan yang mempengaruhi secara spesifik pada dirinya. Misalnya di 

dalam olahraga beregu, kemampuan adaptif individu untuk melalukan kerjasama 

kelompok sangat menentukan perannya kelak di dalam kelompoknya (Saputro, 

2014). 

Dari pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan Atlet merupakan pelaku 

olahraga yang berprestasi baik tingkat daerah, nasional maupun internasional. Jadi 

atlet adalah individu yang memiliki bakat adalah individu yang memilki bakat 

atau kemampuan yang khusus. 

2.4 Cricket 

Permainan cricket merupakan permainan olahraga tim yang di mainkan 

antara dua kelompok yang masing-masing terdiri dari sebelas orang. Permainan 

ini menggunakan bat sebagai alat pemukul dan bola sebagai objek pukul. Idealnya 

cricket dimainkan di lapangan rumput ditengah lapangannya di tengah 

lapangannya dbuat sebuah area persegi yang dinamakan pitch yang berukuran 20 

meter x 4 meter. ” cricket merupakan permainan tim, dan para pemainnya adalah 

anggota satu tim”. jika tim untuk menjadi sukses, maka semua bagian harus 

berfungsi sebagai satu unit, dengan mencetak skor bastsmen, bowlers (pelempar) 

mengambil wicktes dan penjaga gawang wicket dan fielders memainkan peran 

mereka (Juniarto & Tangkudung, 2022). 

“Cricket merupakan pertarungan antara pemukul (bat) dan bola, batsman 

(pemukul) dan bowler (pelempar)”. Untuk membantu para pemain cricket dalam 

meningkatkan keterampilan, pemain cricket harus memiliki pemahaman pada 

keterampilan bowling, bowling, dan fielding”. 
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2.4.1 Sejarah Cricket 

Cricket merupakan olahraga permainan yang berasal dari inggris. Kala itu, 

permainan ini dimainkan oleh para raja dan kaum bangsawan inggris. 

Kepopuleran permainan cricket ikut dibawa oleh inggris ketika menjajah negara-

negara, sehingga hampir semua negara persemakmurannya mengenal olahraga 

cricket. Begitupun di indonesia, olahraga cricket pertama kali di mainkan di 

batavia pada tahun 1880. Dalam sejarah tentang letusan gunung krakatau 

disebutkan adanya permainan cricket antara batavia cricket club dan tamu circus 

eleven di jakarta. Tahun 1971 dibentuk internasional sport club of indonesia 

(ISCI) menjadi awal berkembangnya kembali olahraga cricket di jakarta. Tahun 

1992 mulai aktif dengan adanya beberapa permainan untuk persahabatan yang 

menjadi pendorong munculnya klub-klub cricket di beberapa daerah di indonesia 

salah satunya bali dengan bali internasional cricket club (BICC). Menyusul tahun 

1997 criket mulai merambah ke nusa tenggara timur tepatnya kupang. Tahun 2000 

dibentuk yayasan cricket indonesia yang bernama Indonesia Cricket Foundation 

yang bertugas mengembangkan olahraga cricket di seluruh indonesia. Bali 

menjadi daerah pertama disusul bogor, karawang, tanggerang, jakarta, semarang, 

lombok, flores dan kupang. 

2.4.2 Teknik-Teknik Dalam Permainan Cricket  

1. Batting (Memukul Bola) 

Batting (memukul) tugasnya merupakan mengumpulkan nilai dengan cara 

memukul bola dan menahan bola serta berlari bertukar tempat dengan runner lain. 
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Apabila bola mengenai stump maka batsman dinyatakan out. Orang yang 

memukul bola disebut dengan batsman.  

Batting terdiri dari beberapa bagian, diantaranya: 

a) Forward Attacking Batting, yaitu apabila jatuhnya bola dekat dengan kaki 

batsman,maka kaki depan maju dengan berat badan ke depan dan bat 

diayunkan searah dengan datangnya bola/maju dan serang bola, memukul 

bola untuk mendapatkan nilai. 

b) Backward Attacking Batting, yaitu apabila jatuhnya bola jauh dari 

batsman dan pantulan bola melewati pinggang, maka kaki belakang mundur 

ke arah kanan stump dan berat badan ke belakang dan bat diayunkan searah 

dengan datangnya bola/mundur dan serang bola, memukul bola untuk 

mendapatkan nilai. 

c) Forwad Defensif, yaitu apabila jatuhnya bola di depan kaki batsman, maka 

batsman boleh menahan dengan cara kaki depan maju mendekati bola dan 

berat badan berada  pada kaki bagian depan dan bat diarahkan ke arah 

datangnya bola ditempatkan pada posisi menahan bola/maju dan tahan bola. 

d) Backward Defensif, yaitu apabila jatuhnya bola lebih tinggi dari pinggang 

batsman, maka batsman mundur dengan kaki belakang ke arah off stump dan 

berat badan bertumpu pada kaki bagian belakang dan bat diarahkan dengan 

datangnya bola, tanpa mengayuh bat/mundur dan tahan bola. 

e) Cut, yaitu datangnya bola sedikit keluar dari badan batsman dan untuk 

memukul bola, batsman harus menggerakkan kaki belakang ke arah kanan 

stump agar badan dan tangan lebih dekat ke bola dan bat diayunkan ke arah 
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datangnya bola degan tanagn lurus bola dipukul ke arah jam 3/mundur dan 

pukul bola (seperti gerakan memotong pohon). 

f) Pull, yaitu datangnya bola sedikit masuk kearah dalam batsman dan untuk 

memukul bola, batsman harus menggerakkan kaki belakang ke arah kanan 

stum agar badan seimbang disaat memukul bola dan bola dipukul searah 

jarum jam. 

Beberapa Jenis- jenis pukulan yaitu : 

a. Straigh Drive (Pukulan Lurus) 

b. Cover Drive (Pukulan Kearah Cover) 

c. Pull Shot (Pukulan Kearah Kiri) 

d. Hook Shot (Pukulan Kearah Sudur Kiri) 

e. Cut Shot (Pukulan Memotong Kanan) 

f. Sweep Shot (Pukulan Menyapu) 

g. Leg Glance (Pukulan Sedikit Disebelah Kaki) 

     h. Late Cut (Pukulan Sedikit Didepan) 

2. Bowling (Melempar Bola) 

Bowling berasalah dari tim fielding. Bowler merupakan orang yang dengan 

tangan lurus kearah better dengan tujuan stump sebagai sasaran Bowling tugasnya 

adalah membowling bola sebagus mungkin agar batter sulit memukul bola. Dan 

bowler juga berusaha melepas bola yang bagus agar mengenai stump. Apabila 

bola mengenai stump make better dinyatakan out. Tujuan utama dari bowler ialah 

membuat batsman mati/out, batsman tidak bisa memukul bola dan membatasi 

nilai. 
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3. Fielding (Menjaga) 

Fielding tugasnya yaitu berusaha menahan bola yang dipukuli oleh batsman 

dan dikembalikan secepatnya dengan cara melempar yang ditujukan kepada 

bowler atau wicket keeper. 

4. Catching (Menjaga) 

Cattching tugasnya yaitu menangkap bola yang dipukuli oleh better, bila 

bola tertangkap oleh fielding sebelum menyentuh tanah, maka better dinyatakan 

out. 

5. Wicket Keeper (Penjaga Stump) 

Tugas wicket keeper yaitu spesial penjaga yang berada tepat dibelakang 

better dan selalu siap menangkap bola yang melewati batsman. 

2.4.3 Cara Permainan Olahraga Cricket 

Permainan crciket ini merupakan untuk mencetak angka (run) yaitu lari 

dibandingkan tim lainnya. Permainan cricket dimainkan 2 tim atau regu yang 

berisikan sebelas orang dalam satu tim dan lama permainan tidak di batasi oleh 

waktu tetapi menggunakan perpindahan (over). Tim A menjaga bola dan tim B 

memukul bola, tugas tim B yaitu memukul bola sebanyak mungkin untuk 

mengumpulkan nilai sebanyak-banyaknya. Tim A melakukan melambungkan bola 

(bowling) dan menjaga bola untuk menahan tim B mengumpulkan nilai-nilai 

sebanyak mungkin sampai selesai over atau pergantian over yang ditentukan. 

Setelah itu dilakukan pertukaran, tim B menjaga bola sedangkan tim A memukul 

bola, untuk mengejar nilai yang telah dikumpulkan oleh tim B maka tim A 

nilainya melebihi tim B maka tim A dikatakan menang selama over yang ada. 
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Tetapi apabila tim A memukul bola dan semua pemukul mati atau out sebelum 

over yang ditentukan habis maka permainan seleaai dan ditukar tim B memukul 

dan mengejar nilai yang dikumpulkan oleh tim A untuk memenangkan 

pertandingan. 

2.4.4 Peralatan Permainan Cricket 

1. Cricket ball atau bola cricket memiliki lingkar 224-229 mm dan beratnya 

antara 156 – 163 gram. 

2. Cricket bat atau alat pemukul cricket. 

3. Dua wickets -  struktur kayu terdiri dari satu set tiga tunggal atas nya oleh 

sepasang bails. 

4. Bails, dua kayu croccpiecess yang duduk di atas alur pasangan berdekatan 

tunggal. 

5. Protective gea, bantalan, sarung tangan, helm dan lain-lain untuk batsman 

untuk mencegah cedera saat terkena bola. 

6. Sepatu kulit, biasanya dengan sol berduri untuk pegangan di rumpu. 

7. Pakaian celana panjang, kemeja, untuk game yang dimainkan dengan 

bola merah, pakaian harus putih atau krem. Untuk game yang dimainkan 

dengan bola putih, pemain biasanya memakai seragam dengan warna tim 

yang solid. 

2.5 Solidaritas  

Solidaritas dianggap juga sebagai perasaan kebersamaan, kesatuan, dan 

kekompakan sebuah kelompok dalam merealisasikan apa yang menjadi tujuan 

serta keinginan bersama, dikarenakan sejatinya setiap anggota masyarakat pasti 
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memerlukan adanya solidaritas. Solidraitas ini dinilai penting untuk setiap 

organisasi tidak akan berhasil jika setiap anggota tidak mempunyai solidarisme 

antar anggota ataupun hanya memprioritaskan ego individu (Santoso et al., 2022). 

Mengenai solidaritas ini kemudian ditambah menurut Durkheim yang 

menjelaskan bahwa seluruh anggota masyarakat diikat oleh kesadaran kolektif, 

hati nurani kolektif yaitu mencakup keseluruhan kepercayaan dan perasaan 

kelompok, dan bersifat ekstrim serta memaksa (Perdana, 2018). 

2.6 Prestasi  

Prestasi merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang dalam melakukan 

kegiatan. prestasi adalah perilaku yang berorientasi tugas yang mengizinkan 

pretasi individu di evaluasi menurut kriteria dari dalam maupun luar, melibatkan 

individu untuk berkompetensi dengan orang lain. Prestasi merupakan tingkat 

keberhasilan seseorang mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 

program. Prestasi yang dicapai tiap individu atau kelompok memiliki perbedaan, 

bergantung dari tingkat performa individu terhadap kegiatan yang dilakukan serta 

motivasi setiap individu untuk mencapai tujuan prestasi tersebut (Sholihah & 

Pudjijuniarto, 2021). 

Menurut Syafruddin dalam Zufri dan Jaluanto prestasi puncak seorang atlet 

diraih antara lain “melalui suatu proses latihan yang panjang yang dilakukan 

secara terprogram, sistematis, terarah dan secara berkesinambungan sesuai dengan 

olahraganya”. Menurut UU No. 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan 

nasional Menurut Effendi prestasi atlet merupakan: hasil penambahan antara lain 

dan motivasi atlet, sehingga motivasi ini dipandang penting dalam mencapai 
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tujuan yaitu atlet berprestasi maksimal. Prestasi adalah  upaya yang telah dicapai 

oleh olahragawan atau kelompok olahragawan (tim) dalam kegiatan olahraga” 

(Dimyati & Mudijono, 2013). Tim merupakan kelompok dengan keterampilan 

yang saling melengkapi dan berkomitmen untuk mencapai tujuan bersama secara 

aktif dan efiesien. Sedangkan menurut Daft sebuah tim merupakan sebuah unit 

yang terdiri dari 2 orang atau lebih yang berinteraksi dan mengkoordinasikan 

pekerjaan mereka untuk menyelesaikan sebuah tugas yang saling melengkapi 

untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisiean. Hal ini memiliki 

pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah tim lebih baik dari pada 

kinerja perindividu di suatu organisasi (Pendidikan & Olahraga, 2012). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah cara menjelaskan, memahami, dan 

mengungkapkan fenomena, peristiwa, atau gejala dengan memusatkan perhatian 

dan menggambarkannya menggunakan kata-kata dimana hasil analisis penelitian 

deskriptif akan lebih mendalam pada suatu fenomena, peristiwa, atau gejala yang 

ada (Lubis et al., 2021). Penggunaan penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

metode yang tepat untuk mencari tahu hasil dari penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi antar pribadi yang dilakukan oleh pelatih 

terhadap atlet dengan cara menjelaskan menggunakan suatu realita atau 

pemahaman sehinga penelitian tersebut menjadi sesuatu yang pasti. 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan melakukan analisa 

terhadap data yang telah tersusun untuk menjawab rumusan masalah sebagai 

kesimpulan. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami 

fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang 

menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan 

pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam 

latar setting yang alamiah (Adlini et al., 2022). 

Data penelitian kualitatif ini datanya diperoleh langsung dari informan atau 

subjek penelitian, melalui wawancara dan observasi. Adapun objek yang diteliti 
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adalah komunikasi antar pribadi pelatih dan atlet cricket dalam membangun 

solidaritas tim. 

3.2 Kerangka Konsep 

Adapun kerangka konep yang akan dijelaskan dalam penelitian ini yaitu 

Komunikasi Antar Pribadi Pelatih dan Atlet dalam Membangun Solidaritas dan 

Prestasi Tim, sebagai berikut. 

Gambar 1: Kerangka Konsep 
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3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep penelitian ini yaitu serangkai pernyataan mengenai suatu 

peristiwa atau kejadian dalam komunikasi antar pribadi pelatih dan atlet cricket 

dalam membangun solidaritas dan prestasi tim yang menjadi sebuah petunjuk atau 

dasar dalam melakukan sebuah penelitian.  

Komunikasi antar pribadi merupakan proses pertukaran informasi yang 

dianggap paling efektif dan prosesnya dapat dilakukan dengan cara yang 

sederhana. Komunikasi antar pribadi dianggap efektif dan berhasil jika dalam 

interaksi tersebut pesan yang ingin disampaikan dapat diterima kata lain, jika 

kebutuhan atau tujuan individu sudah tercapai. Salah satu faktor yang paling 

penting dalam keberhasilan komunikasi memiliki pesan yang disampaikan kedua 

belah pihak yang terlibat dalam komunikasi memiliki pesan yang disampaikan 

oleh lawan komunikasinya. 

Pelatih dapat diartikan sebagai seorang pemimpin, seseorang yang 

profesional yang memiliki tugas untuk melatih dan meningkatkan penampilan 

atlet dalam sebuah cabang olahraga. Pemimpin memiliki adil besar dalam 

keberhasilan seorang atlet, sedangkan atlet merupakan olahragawan yang 

mengikuti perlombaan atau pertandingan yang dilatih seorang pelatih. Pelatih dan 

atlet memiliki hubungan yang sangat erat satu sama lain. 

Dalam hubungan antara pelatih dan atlet, komunikasi antar pribadi menjadi 

komponen yang sangat penting dan sangat dibutuhkan untuk menunjang 

komponen yang sangat penting dan sangat dibutuhkan untuk menunjang 

keberhasilan keberlangsungan proses pelatihan maupun pertandingan. 
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Komunikasi antar pribadi yang dibangun antara pelatih dan atlet dapat 

berpengaruh terhadap solidaritas dan prestasi dalam tim. 

Berdasarkan kerangka konsep di atas maka definisi dalam penelitian ini, yaitu: 

A. Keterbukaan (Openness) 

Kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima di dalam 

menghadapi hubungan antar pribadi. Kualitas keterbukaan mengacu pada tiga 

aspek dari komunikasi interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal ysng 

efektif harus terbuka kepada komunikannya. Ini tidaklah berarti bahwa orang 

baru harus dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya. Memang ini 

mungkin menari, tetapi biasanya tidak membantu komunikasi. Sebaliknya harus 

ada kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya 

disembunyikan, asalkan pengungkapan informasi yang biasanya disembunyikan, 

asalkan pengungkapan diri ini patut dan wajar. Aspek kedua mengacu pada 

kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulasi yang 

datang. Orang yang diam, tidak kritik, dan tidak tanggap pada umumnya 

merupakan komunikan yang menjemukan. Bila ingin komunikan yang 

menjemukan. Bila ingin komunikan bereaksi terhadap apa yang komunikator 

ucapkan, komunikator dapat memperlihatkan keterbukaan dengan cara bereaksi 

secara spontan terhadap orang lain. Aspek ketiga meyangkut bahwa perasaan dan 

pikiran yang diungkapannya adalah miliknya dan ia bertanggung jawab astasnya. 

B. Empati (Empaty) 

Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang 

dialami orang lain. Berbeda dengan simpati yang artinya adalah merasakan bagi 
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orang lain. Orang yang berempati mampu memahami motivasi dan pengalaman 

orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk 

masa mendatang sehingga dapat mengkomunikasikan empati, baik secara verbal 

maupun non-verbal. 

C. Dukungan (Supportiveness) 

Situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi berlangsung efektif. 

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap 

mendukung. Individu memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap 

deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan strategi. 

D. Rasa Positif (Positiveness) 

Seorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, mendorong orang 

lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk 

interaksi yang efektif. 

E. Kesetaraan (Equality) 

Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bila suasananya setara. artinya, ada 

pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, dan 

mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Kesetaraan meminta kita 

untuk memberikan penghargaan positif tak bersyarat individu lain. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur suatu variabel 

penelitian sehingga diketahui dengan jelas, bagaimana isi yang dikategorikan, dan 

apa yang menjadi kategorisasi penelitian. Penyusunan kategorisasi yang 

ditemukan berasal dari beberapa indikator yang sudah ditentukan sebelumnya. 
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Kategorisasi Penelitian 

 

No. Konsep Teoritis    Kategorisasi 

1. Komunikasi Antar Pribadi dan  a) Keterbukaan 

2. Atlet Criket dalam Membangun   b) Empati 

Solidaritas dan Prestasi Tim.   c) Dukungan 

      d) Rasa Positif 

 Sumber : Hasil olahan,2023 

3.5 Narasumber 

Narasumber/informan merupakan seorang yang berperan dalam pengambilan 

data yang akan digali dan manguasai persoalan yang ingin diteliti dan 

berwawasan cukup (Said et al., 2020). Dalam penelitian narasumber ini memilih 

yaitu pelatih dan atlet cricket. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini merupakan cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang merupakan langkah paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan data. 

a. Obersvasi 

Obervasi merupakan teknik pengumpulan data untuk mengamati perilaku 

manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan responden (Kurniawan & 

Kurniawan, 2018). Dalam pengamatan ini penulis melaksanakan observasi 

dengan langsung ditempat berlangsungnya kegiatan atau objek yang akan diteliti 

di lapangan tembak provinsi sumatera utara meliputi aktivitas yang dilakukan 

pelatih dalam membangun solidaritas dan prestasi tim. 
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b. Wawancara 

Wawancara mendalam melakukan secara umum proses yang diperoleh dari 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai (Astuti 

et al., 2021). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada pelatih dan atlet 

terkait rumusan masalah yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 

biografi, peraturan, dokumen yang berbentuk foto, gambar, dokumen berbentuk 

foto, gambar, dokumen berbentuk karya seni seperti patung, film, dan lain-lain 

(Riset & Budaya, 2022). Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi foto 

wawancara dan rekaman wawancara yang diperoleh dan dianalisis pada hasil 

penelitian dan pembahasan. 

3.7 Teknik Analisi Data 

Untuk analisis data ini penulis memakai pendekatan kualitatif 

menggunakan riset naratif, dimana analisis data ini menggunakan metode 

wawancara dan observasi berupa menjawab pertanyaan seperti apa, bagaimana 

atau mengapa. Data-data yang diterima dari metode ini berupa teks atau narasi. 

Dalam analisis data ini membutuhkan pendekatan dari data yang sifatnya yang 

lebih subjektif. Metode analisis data kualitatif merupakan metode pengelolaan 

data yang dilakukan yang secara mendalam dengan kata hasil pengamatan, 
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wawancara, literatur. Kelebihan dalam metode ini yaitu kedalaman dalam hasil 

analisis, dari sisi lain hal ini merupakan nilai lebih dari metode analisis kualtitatif. 

Tahapan analisis-analisis data dalam penelitian ini mencakup pemilihan data 

kemudian di deskripsikan serta disajikan data dalam bentuk narasi yang 

menggambarkan rumusan masalah yang diteliti mencakup komunikasi antar 

pribadi yang dilakukan pelatih cricket dan atlet dalam membangun solidaritas dan 

prestasi tim. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Lapangan Tembak Provinsi Sumatera Utara, 

Adapun waktu penelitian ini dimulai pada Februari 2023 sampai dengan Juli 

2023. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

komunikasi antar pribadi yang dilakukan pelatih dan atlet cricket dalam 

membangun solidaritas dan prestasi tim. informan yang dipilih adalah pelatih dan 

empat orang atlet cricket sumut, karena sesuai dengan masalah sehingga peneliti 

dapat mengetahui dan menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan hasil penelitian yang berjudul 

“Komunikasi Antar Pribadi Pelatih Dan Atlet Cricket Dalam Membangun 

Solidaritas Dan Prestasi Tim”. Dari hasil penelitian yang dilkukan penulis 

mengambil data dalam bentuk wawancara, selanjutnya hasil wawancara akan 

dianalisis dan dijelaskan dalam bentuk narasi. Setiap pertanyaan yang diajukan 

kepada informan sesuai dengan porsinya masing-masing. Dalam penelitian ini 

penulis mewawancarai 5 narasumber secara langsung, 5 narasumber ini terdiri 

dari 1 orang Pelatih dan 4 orang Atlet Cricket. Untuk mengetahui bagaimana 

komunikasi antar pribadi pelatih dan atlet cricket dalam membangun solidaritas 

dan prestasi tim, 

Adapun deskripsi narasumber penelitian penulis adalah sebagai berikut: 

1. Informan pertama berjenis kelamin laki-laki Bernama Melven 

Ndoen dengan usia 48 tahun dan juga sebagai Pelatih Cricket 

Sumut. 

2. Informan kedua berjenis kelamin laki-laki Bernama Dedi Rahmat 

Syukur Ndaraha dengan usia 22 tahun dan juga sebagai Atlet 

Cricket Sumut.  

3. Informan ketiga berjenis kelamin perempuan Bernama Inke 

Monika br Ginting dengan usia 19 tahun dan juga sebagai Atlet 

Cricket Sumut. 
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4. Informan keempat berjenis kelamin perempuan Bernama Yohanna 

Nababan dengan usia 19 tahun dan juga sebagai Atlet Cricket 

Sumut. 

5. Informan kelima berjenis kelamin perempuan Bernama Puti 

Nadhila Hanifty dengan usia 19 tahun dan juga sebagai Atlet 

Cricket Sumut. 

Setelah peneliti melaukan wawancara dengan kelima informan, maka 

berikut hasil pengamatan dan wawancara dengan masing-masing informan. 

4.2 Deskripsi Hasil Penlitian 

 

Berikut ini laporan hasil penelitian dari wawancara langsung bersama Pelatih 

dan Atlet Cricket dalam membangun solidaritas dan prestasi tim. 

1. Informan Melven Ndoen 

Informan Melven Ndoen merupakan Pelatih Cricket Sumut. Peneliti 

mewawancarai informan pada tanggal 12 Juli 2023 jam 13.45 WIB di Lapangan 

Tembak Provinsi Sumatera Utara. Awal wawancara dimulai dengan berkenalan 

terlebih dahulu, mengenal informasi dan data pribadi dari beliau terlebih dahulu, 

kemudian penulis menyampaikan beberapa pertanyaan kepada informan.  

Berdasarkan hasil dengan informan Melven Ndoen, komunikasi antar pribadi 

pelatih dan atlet cricket untuk membangun solidaritas dan prestasi tim. Untuk 

meningkatkan solidaritas dan prestasi tim yaitu pertama harus menerapkan 

disiplin utama, jika sudah disiplin pada waktu latihannya harus konsisten dan 

pelatih harus mengenalkan bagian-bagian untuk supaya saling membantu dalam 
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istilahnya peduli satu sama lain. Dan ini olahraga berkelompok otomatis atlet 

harus bermain beregu dan menjadi tim yang solid dan punya prestasi. 

“Saya setuju pak, menurut saya untuk meningkatkan solidaritas dan prestasi 

tim yang harus dilakukan yang paling utama ialah disiplin, perduli dan saling 

membantu antar tim. Dikarenakan Olahraga Cricket merupakan permainan 

yang dilakukan secara berkelompok atau tim”. 

 

Dalam rangka membangun solidaritas tim, diri pelatih menjadi dasar untuk 

melatih agar tidak monoton, kalau pelatih monoton atlet itu sudah pasti akan 

boring atau bosan jadi pelatih harus variasi juga kreatif dan inovasi. Jadi untuk 

penyampaiannya tidak terlalu kaku dalam arti juga pelatih memberikan hiburan 

terutama di Olahraga Cricket yaitu dengan mengenalkan rasa senang, tersebut dan 

rasa senang itu penting, menyenangkan itu penting. Jadi pelatih harus tau apa itu 

Olahraga Cricket di dalam diri atlet agar tidak terlalu boring ataupun bosan, jadi 

kembali kepada pelatihnya lagi bagaimana menjadi enak dan santai di dalam 

latihan. 

“Menurut saya cara untuk menciptakan situasi yang menyenangkan pada saat 

latihan yaitu dengan memberikan pelatihan yang beragam, unik dan kreatif. 

Seorang pelatih menjadi contoh bagaimana cara mengkolaborasikan setiap 

kegiatan agar tidak terjadi kebosanan terhadap atlet”. 

 

Adapun yang menjadi hambatannya yaitu keterbukaan, untuk komunikasi 

pelatih pikir semuanya bisa komunikasi dengan baik walaupun memang tidak 

semua privasi pelatih kasih tau tetapi setidaknya ada secara garis besar yang 

menjadi hambatan atlet, yaitu atlet yang harusnya menjelaskan kalau ada titik-titik 

tertentu yang tidak bisa pelatih kasih tau. “coach harus kami seperti ini-ini?” jadi 

terkadang kurang keterbukaan dari atlet itu sendiri, bukan dari pelatih, selain itu 
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pelatih menerima saja. Ini terkadang privasi atlet juga yang menjadi suatu 

tantangan untuk pelatih. 

“Menurut saya peran seorang pelatih dalam menyelesaikan dalam 

permasalahan yang sering terjadi yaitu melakukan evaluasi diri setelah selesai 

melakukan kegiatan Cricket. Ini bertujuan untuk agar para atlet memiliki pola 

pikir yang terbuka kepada pelatih mengenai apapun yang sedang terjadi 

didalam kegiatan Olahraga Cricket”. 

 

Sikap kurangnya keterbukaan dari atlet, seperti atlet diminta untuk bertanya 

terus seperti apa yang dialami atlet serta apa hambatan dari atlet. Misalkan pelatih 

memberi pertanyaan kembali ke atlet kira-kira sudah paham atau belum, 

terkadang terkendala disitu atlet itu hanya mau menerima tetapi tidak mau 

memberi feedbacknya kembali itu yang menjadi persoalan perkembangan atlet, 

karena atlet hanya menerima tapi tidak mau menanyakan kembali persoalan yang 

atlet alami. Namun setelah atlet itu dikasih tau baru atlet berbicara “oh iya seperti 

itu” tetapi tidak mau bertanya kembali, jadi itu permasalahannya. 

“Peran seorang pelatih sangat berdampak untuk atlet dikarenakan kurangnya 

keterbukaan atau pemahaman atlet mengenai latihan yang diberikan seorang 

pelatih dalam kegiatan Olahraga Cricket di lapangan. Agar atlet mau terbuka 

kepada pelatih ada baiknya seorang pelatih tidak hanya bertanya apakah 

mereka sudah mengerti mengenai kegiatan tersebut, namun ada baiknya 

memperhatikan setiap anggota Atlet Cricket dalam melakukan kegiatan 

Olahraga berlangsung”. 

 

Sikap keterbukaan artinya terbuka serta menerima kekurangan satu sama lain. 

Dan tidak diminta untuk terlalu meninggikan ego pelatih, dan pelatih harus bisa 

kendalikan jangan sampai ego pelatih masuk kedalam tim dan bisa membuat tim 

jadi hancur. Jadi komunikasi yang pertama komunikasi pelatih antara atlet 

pertama menjalin komunikasi yang baik, pelatih kesampingkan ego pelatih karena 
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atlet berasal dari latarbelakang yang berbeda untuk masuk kedalam olahraga tim 

itu sangat sulit karena untuk mempersatukan sikap pribadi atlet, karena ada dari 

beberapa olahraga tim seperti silat, volly, karate dan taekwondo. Jadi basicnya 

atlet itu berbeda terkadangkan kalau itu individu itu bergabung dengan tim itu 

sedikit susah serta butuh waktu yang lama prosesnya. Jadi untuk keterbukaan itu 

diminta dari atlet sendiri bukan pelatih yang minta, tetapi pelatih hanya memberi 

peluang untuk atlet agar bisa saling berkomunikasi dan yang lain, menjadi 

masalah terkadang atlet masih memakai grup masing-masing, itu yang menjadi 

masalah untuk mejadi tim yang kurang solid dalam komunikasi itu masih 

terhambat. 

“Menurut saya sikap keterbukaan adalah kemampuan seseorang untuk 

mengungkapkan informasi yang bersifat pribadi mengenai dirinya sendiri dan 

memberikan perhatian kepada orang lain sebagai suatu penghargaan yang 

memperluas kesempatan untuk terjadinya sharing. Makanya menurut saya 

sikap keterbukaan yang ideal yaitu menjalin komunikasi yang baik, 

mengesampingkan ego antara pelatih dan atlet dikarenakan mereka memiliki 

latar belakang yang berbeda untuk menyatukan sikap pribadi atlet dalam 

Olahraga tim dengan cara yaitu memberikan peluang kepada atlet agar bisa 

berkomunikasi dengan atlet yang lain agar terciptanya solidaritas antar tim”. 

 

Jadi sebagai pelatih harus memiliki rasa berempati dalam hal seperti atlet 

mempunyai kekurangan apa karena ini olahraga baru di cricket jadi mau tidak 

mau pelatih harus rendah hati menerima atlet, tetapi juga terkadang namanya kita 

manusia pasti ada kesalahan, yakinlah pasti ada disitu lah atlet harus bisa 

memahami juga serta pelatih harus saling mengerti satu sama lain dan ada rasa 

empati berbagai permasalahannya pasti ada juga setuju/tidak setuju. 

“saya setuju pak, dikarenakan Olahraga Cricket merupakan Olahraga tim 

yang masing-masing atlet harus saling memahami anggotanya dan juga 
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memahami pelatihnya dari segi suatu permasalahan yang sedang dirasakan 

oleh pelatih atau atlet”. 

 

Itu terdapat muncul dari situasi kondisi juga seperti dari situasi lapangan, 

seperti apa? Maka jiwa rasa empati itu pasti akan muncul disetiap pelatih, pasti 

punya rasa empati dan tidak mungkin kita selalu bersikap bersimpati terus tetapi 

ada empatinya juga didalam. Hal-hal yang pasti seperti situasi di lapangan 

tersebut. 

“Menurut saya sifat empati akan muncul ketika kita dihadapkan disuatu 

kondisi yang memungkinkan permasalahan itu sangat sulit bisa terjadi di 

lapangan maupun secara individu antara pelaih dan atlet”. 

 

Sebenarnya simpel, dukungan itu yang penting kesejahteraan ada perhatian 

didalam hal ini yang terkait seperti pengurus dari koni sendiri dari apa prestasi 

yang terkait dalam olahraga itu sendiri pasti bagus kita yang di butuhkan. 

“Menurut saya dalam memberikan dukungan yang efektif ialah bertanya (saat 

Ingin memberikan dukungan emosional ke orang lain, kamu juga perlu 

mengajukan beberapa pertanyaan), mendengarkan, menghindari 

penghakiman, tidak memberikan saran yang dapat melukai perasaan, dan 

tawarkan kasih sayang secara fisik”. 

 

Pelatih membangun olahraga cricket ini dalam istilah “spirit of the cricket” 

semangat cricket, dan olahraga cricket juga punya semboyan yaitu “cricket we 

don’t bone” cricket tidak tulang, yaitu tanpa batasan umur dan disini pelatih 

membangun cara komunikasi yang tanpa mengenal batasan usia, dan tidak 

mengenal profesi. Jadi untuk membentuk ini jangan memikirkan “oh saya ini 

orang berpunya” tetapi upaya untuk membangun tim ini harus memikirkan tujuan 

visi misinya itu kedepannya untuk apa. 



40 
 

 
 

“Menurut saya yang dikatakan oleh bapak itu sangat tepat mengenai cara 

membangun dan menciptakan rasa positif kepada Atlet di Olahraga Cricket 

dengan memiliki semboyan Cricket we don’t bont dengan arti Cricket tidak 

tulang (Olahraga tanpa batasan usia)”. 

 

Kalau untuk di cabang olahraga manapun semuanya pasti mau seperti itu 

tetapi ada tapinya kalau di sinikan di cricket ini pelatih kurang paham juga di 

sumatra utara kalau di daerah lain itu kan sudah kesejahteraan atlet itu pasti di 

butuhkan dukungan dari pemerintah daerah pemprov itu sendiri jadi ini biar bisa 

jadi penunjang untuk sejahtera atlet tersebut. 

“Menurut saya upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan kesetaraan 

terhadap atlet dalam meningkatkan solidaritas dan prestasi adalah untuk 

meraih prestasi dari bidang yang diperlombakan baik ditingkat daerah, 

nasional, dan juga internasional”. 

 

Kesetaraan itu pelatih berlakukan keseimbangan kedua, jadi pelatih 

berlakukan tidak terlalu memprogres salah satu pihak atau salah satu gender 

semua pelatih lakukan sama, kemudian komunikasi terjalin baik. Tim ini dibentuk 

oleh pengurus disitulah ditanamkan adanya komunikasi secara media sosial yang 

secara online, selain itu di lapangan juga harus komunikasi jangan ada pilih kasih 

yang berarti ada pro dan kontrak di situ maka pelatih harus merata berkomunikasi 

antara satu sama lain. kalau situasi tidak seperti itu, jadi tidak ada keredupan yang 

terjadi kesetaraan antara satu sama lain. Jadi untuk membahu satu sama lain biar 

mendapatkan visi misi yang ditargetkan sama pemprov dan pengurus. 

“Menurut saya ini tepat dikarenakan terjadinya komunikasi yang baik antar 

pelatih dengan pelatih olahraga keseluruhan sehingga terciptanya komunikasi 

yang seimbang tidak ada pro dan kontrak”. 

 

2. Informan Dedi Rahmat Syukur Ndraha 
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Dedi Rahmat Syukur Ndraha merupakan anggota salah satu Atlet Cricket 

Sumut. Peneliti mewawancarai informan pada tanggal tanggal 12 juli 2023 jam 

14.09 WIB di Lapangan Tembak Provinsi Sumatera Utara. Awal wawancara 

dimulai dengan berkenalan terlebih dahulu, kemudian penulis menyampaikan 

beberapa pertanyaan kepada informan. 

Menurut saya mengenal cricket sudah 4 tahun yang lalu dan mulai 

mengembangkan dulu saya itu bukan sebagai atlet tetapi melatih ibaratnya melatih 

orang padahal saya belum tau cricket ini seperti apa, tetapi saya pelajarin-pelajarin 

kembali lagi untuk memfokuskan diri sebagai seorang atlet dan ternyata setelah 

saya belajar dan mengajarin orang “oh ternyata saya wajib meng update diri saya 

gitu rupanya” berlatih menjadikan hobi mungkin, daya tarik itu tersendiri kenapa 

bisa menjadi seorang atlet cricket yang sampai sekarang ini, yang pasti fokus 

untuk menjadi seorang atlet. 

“Menurut saya dari pengalaman abang ini bahwasannya dia tertarik menjadi 

seorang Atlet Cricket dikarenakan selama 4 tahun ia belajar mengenai dan 

memfokuskan dirinya untuk mempelajari hal-hal mengenai Olahraga Cricket 

dan mulai melatih dirinya untuk mengembangkan kemampuan dibagian 

Cricket lalu menjadikannya sebagai hobi”. 

 

Pertama yang dilakukan dalam mencapai prestasi sama solidaritas, kalau atlet 

sendiri untuk diperkuat itu bagian teknik latihan, baik itu teknik memukul batting 

dan melempar bowling dan teknik yang lainnya juga. Tetapi untuk tim ini 

mengembangkan solidaritas itu harus menanamkan nilai-nilai kekompakkan salah 

satunya ada yang masih belum bisa berteman , atlet berusaha untuk mensuport 

dengan cara “yok bisa yok pasti bisa” lalu untuk mencapai prestasi untuk saat ini 
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yang pastinya prestasi yang lebih utama karena apapun itu harapan atlet nantiny. 

Kepada teman-teman semuanya ini menjadi ajang untuk memperbaiki diri untuk 

mengasah kemampuan atlet dalam mengembangkan cricket lebih dalam lagi. 

“Menurut saya kegiatan yang dilakukan di lapangan dalam meningkatkan 

solidaritas dan pretasi tim adalah dengan melakukan pencapian prestasi dalam 

tim dan mengembangkan serta menanamkan nilai-nilai kekompakkan dalam 

berlatih, mensuport sesama tim untuk mengasah, memperbaiki dan mencapai 

kemampuan dibidang Cricket”. 

 

Kendala yang dihadapi oleh atlet salah satunya masih belum mamadai 

fasilitas seperti beberapa alat belum lengkap, itu saja mungkin kendalanya dalam 

proses atlet mengevaluasi diri, bukan cuman sekedar dari pelatih tetapi 

sebenarnya terkadang apa yang belum yasudah tidak ada perbaikan dari diri atlet 

sendiri habis itu-itu saja. 

“Menurut saya dari sudut pandang abang ini bahwasaanya kendala yang 

sering muncul dalam melakukan kegiatan Olahraga Cricket pada saat latihan 

yaitu kurangnya fasilitas alat yang belum memadai biak di lapangan maupun 

didalam ruangan, kurangnya evaluasi diri dari atlet itu tersendiri”. 

 

Dari sisi pelatihnya sudah bagus menyenangkan, juga pelatihnya friendly 

sesama atletnya artinya kalau untuk dukungan tersendiri, kembali kepada atlitnya 

tersendiri bukannya seberapa kuatpun atau seberapa giatnya melatih. Seorang atlet 

kalau tidak tumbuh dari atlet sendirikan sia-sia gitu, mau apapun yang dikasi 

pelatihnya tanpa diulangin lagi oleh atlet itu tanpa diserap oleh atlet itu sia-sia, 

dukungan dari pelatih itu sangat efektif dan sangat bagus untuk mencapai prestasi, 

cuman kembali dari ke atletnya karenakan beda orang, beda-beda mindset 

masing-masing karena ada yang dikasih tau langsung nangkap dan ada juga 

dikasih tau lama gitu, mungkin pelatihnya lebih salah satu cara untuk mengubah 
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seseorang itu mungkin dengan cara dia friendly memberikan motivasi 

memberikan layanan yang menyenangkan sehingga atlitnya suka dengan pelatih 

dan berjalannya kegiatan cricket ini mencapai prestasi. 

“Menurut saya yang dikatakan abang ini tepat yaitu dalam memberikan 

dukungan yang menyenangkan dari seorang pelatih kepada sesama atlet, 

dukungan dari pelatih itu sangat efektif dan sangat bagus untuk menciptakan 

prestasi dan memberikan motivasi, memberikan layanan sehingga kegiatan 

Criket ini menyenangkan dan berjalan mencapai prestasi”. 

 

Upaya pelatih sendiri mungkin salah satunya membentuk tim ini. Salah 

satunya bisa dikatakan pada atlet bahwasannya “kalau ada yang tidak tau bertanya 

sama yang sudah tau dan yang sudah tau juga kasih tau sama yang tidak tau juga” 

itu salah satu cara untuk membentuk solidaritas mengapa saling peduli satu sama 

lain dan saling salah satunya mengajarkan ibaratnya pulang itu “tos dulu dengan 

menepukan telapak tangan kita denga telapak tangan teman kita dulu” ini juga 

termasuk solidaritas sebelum pulang “tos tos tos dulu” dan ada juga yel yel untuk 

membuat kekompakkan kita dengan suara “cricket sumut, sumut juara” ini juga 

salah satu solidaritas dan kalau makan ya sama-sama itukan termasuk bagian tim 

kalau ada yang istirahat sama-sama gitu ibaratnya segala sesuatu dilakukan itu 

kalau dibilang sakit sakit satu ya sakit semuanya dibilang senang satu senang 

semuanya dan upaya untuk prestasi mungkin salah satunya pelatih selalu 

memprogres atlet berprestasi, dan pelatih juga wajib menanamkan dalam diri atlet 

sendiri bahwasannya tanggung jawab besar ini atlet dapat mencapai prestasi. 

“Menurut saya upaya yang harusnya dilakukan pelatih ialah dengan 

melakukan evaluasi mengenai beberapa pertanyaan kendala yang dihadapi 

oleh atlet serta memberikan solusi terhadap permasalahan yang dia hadapi, 

memberikan yel-yel yang menyenangkan seperti Cricket SUMUT, SUMUT 
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Juara yang merupakan salah satu bentuk solidaritas dan upaya untuk prestasi 

dalam mencapai solidaritas dan prestasi tim”. 

 

3. Informan Inke Monika br Ginting 

Inke Monika br Ginting merupakan anggota salah satu Atlet Cricket Sumut. 

Peneliti mewawancarai informan pada tanggal 12 Juli 2023 jam 14.18 WIB di 

Lapangan Tmebak Provinsi Sumatera Utara. Awal wawancara dimulai dengan 

berkenalan terlebih dahulu, kemudian penulis menyampaikan beberapa 

pertanyaan ke informan. 

Karena olahraga cricket akan dipertandingkan pada pekan olahraga nasional 

yang akan diadakan di aceh sumut 2024 dan saya merasa memiliki peluang untuk 

menjadi seorang atlet dalam pon tersebut. 

“Menurut saya hal yang menarik perhatian menjadi seorang atlet Cricket 

memiliki peluang yang sangat besar untuk dipertandingkan pada Pekan 

Olahraga Nasional”. 

 

Kegiatan yang biasa atlet lakukan berkomunikasi dengan baik kepada atlet 

yang lainnya, dengan menyapa ataupun selalu mendukung dalam kegiatan yang 

atlet lakukan ketika salah, seorang kawan kami kesulitan atlet akan membantu 

sebisa atlet. Dan berkonsultasi kepada pelatih. 

“Menurut saya kegiatan yang biasa dilakukan ialah melakukan komunikasi 

dengan baik kepada atlet dan selalu mendukung dalam kegiatan yang atlet 

lakukan”. 

 

Kendala yang pertama itu atlet sendiri adalah jarak tempat tinggal dan tempat 

atlet latihan cukup jauh, itu yang menjadi salah satu kendala yang kedua jam 

latihan yang terlalu padat yang membuat atlet terkadang merasa bosan dan merasa 

lelah. 
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“Menurut saya kendala yang sering muncul ialah mengenai jarak tempat 

tinggal dengan tempat latihan yang jaraknya cukup jauh dan kendala yang 

kedua ialah jam latihan yang terlalu padat sehingga atlet mudah merasa bosan 

dan merasa lelah”. 

 

Sangat mendukung karena pelatih cricket lebih mengutamakan kerja sama tim 

solidaritas dan kekompakan dalam olahraga cricket karena olahraga cricket adalah 

olahraga beregu yang lebih mengutamakan kekompakkan dan kerja sama tim. 

“Menurut saya pada saat latihan para atlet diberikan dukungan berupa 

kerjasama tim solidaritas dan kekompakan dalam Olahraga Cricket”. 

 

Beberapa upaya yang bisa dilakukan oleh pelatih menurut atlet yang pertama 

lebih mengenal karakterisktik setiap atletnya, sehingga dia bisa 

mempadupadankan setiap karakteristik dalam sebuah tim, yang kedua membuat 

kegiatan dimana melibatkan permainan kekompakkan yang tetap mengutamakan 

teknik dasar dalam olahraga cricket. 

“Menurut saya upaya yang dilakukan oleh pelatih yang pertama lebih 

mengenal karakteristik setiap atletnya sehingga dapat mengedepankan setiap 

karakterisitk dalam sebuah tim”. 

 

4. Informan Yohana Nababan 

Yohana Nababan merupakan anggota salah satu Atlet Cricket Sumut. Peneliti 

mewawancarai informan pada tanggal 12 Juli 2023 jam 14.27 WIB di Lapangan 

Tembak Provinsi Sumatera Utara. Awal wawancara dimulai dengan berkenalan 

terlebih dahulu, kemudian penulis menyampaikan beberapa pertanyaan ke 

informan. 

Pertama itu menurut saya di cricket adalah hobi yang olahraganya yang 

menyenangkan kenapa bisa menyenangkan karena disini, atlet banyak belajar 
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mulai dari kebersamaannya dan keakrabpan dalam tim terus memang saya 

kepingin jadi seorang atlet, karena saya punya motivator dalam cabang olahraga 

cricket yaitu seperti saya kenalkanya itu “virat kohli” dia itu atlet india sekarang 

ini dia pemain terkenal di cricket yang punya perjuangan yang sangat besar dalam 

latihan cara dia bersahabat dengan teman-temannya yang memang dia itu atlet 

paling kecil yang ibaratkan tidak punya apa-apa, dia itu punya motivasi dirinya 

sendiri terus saya merasa harus bisa seperti dia. 

“Menurut saya hal yang menarik perhatian saya dikarenakan Olahraganya 

yang sangat menyenangkan karena disini saya banyak belajar mulai dari 

kebersamaanya, keakrabannya dan keinginan saya menjadi seorang atlet”. 

 

Yang pertama itu kalau di tim meningkatkan solidaritas ataupun, istilah 

dalam cricket itu betting dan bowling di situ atlet bisa lihat keakrabpan secara 

atlet melakukan pukulan betting dan teman kita untuk melakukan lemparan bola 

bowling, selain itu yang kedua di cricket ini atlet belajar banyak soal pertemanan 

ibaratkannya satu orang itu beda sifat semuanya, tetapi ini tim kalau misalnya 

atlet sudah di tim, atlet harus tau sifat teman itu bagaimana cara menghadapin 

dengan mempereratkan hubungan tali persaudaraan. 

“Menurut saya hal pertama kegiatannya dalam tim yaitu dengan kegiatan 

batting dan bowling yang dapat dilihat langsung keakrabpan atlet melakukan 

pukulan batting dan teman kita melakukan lemparan bola bowling, dalam 

Cricket ini atlet banyak belajar mengenai pertemanan yang diibratkan satu 

orang itu beda sifat semuanya disinila kita tau bagaimana cara menghadapi 

dan mempererat tali persaudaraan”. 

 

Pertama itu jujur rasa malas karena bagaimana rasa malas dan bosan, 

ibaratnya latihannya itu-itu saja sebenarnya, tetapi atlet bagaimana menggapainya 

beda orang beda sifatnya, istilah saya orangnya bosenan dalam satu cabang 
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olahraga tapi saya punya motivasi atau motivator dari toko yang saya inspirasikan 

dan gak boleh seperti itu, di ibaratkan yasuda kalau misalnya kamu bosan, ingat 

kenapa dirimu bisa sampai ke cabor cricket ini mengapa memilih ini. 

“Menurut saya kendala yang sering muncul dalam kegiatan ialah rasa malas 

dan bosan dikarenakan latihan yang sangat monoton. Tetapi saya mempunyai 

motivasi yang saya inspirasikan”. 

 

Karena disini ada pelatih dengan panggilan coach melvin dan coach iis, 

pelatih mendukun atlet bagaimana pun masalah ini, jangan sampai di bawak ke 

latihan kalau misalnya ada masalah apa-apa di ceritain, mungkin ini menjadi 

mengapa kendala atlet, jadi menurut atlet pelatih itu solusi, pelatih itu saya seperti 

orang tua kedua atlet. 

“Menurut saya pelatih sangat mendukung atlet sebagaimanapun masalahnya 

yang terjadi jikalau ada masalah jangan sampai dibawa kedalam latihan 

namun diberitahu kepada pelatih agar diberitahu solusi”. 

 

Pelatih itu orang tua kedua bagi atlet, jadi kalau misalnya berkeluh kesah 

kalau mau bercerita langsung saja kepelatih, selain itu pelatih bisa memback up 

atlet siapa yang punya masalah cerita ke sini istilahnya jadi teman curhat dalam 

latihan. 

“Menurut saya upaya yang dilakukan yaitu bercerita langsung kepada 

pelatih”. 

 

5. Informan Puti Nadhila Hanifty 

Puti Nadhila Hanifty merupakan anggota salah satu Atlet Cricket Sumut. 

Peneliti mewawancarai informan pada tanggal 12 juli 2023 jam 14.59 WIB di 

Lapangan Tembak Provinsi Sumatera Utara. Awal wawancara dimulai dengan 
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berkenalan terlebih dahulu, kemudian penulis menyampaikan beberapa 

pertanyaan ke informan. 

Di olahraga cricket itu merupakan olahraga tim yang dimana didalam tim ini 

dibentuk kerja sama baik empati maupun rasa spirit dalam olahraga jadi dalam tim 

ini atlet mengusahakan untuk sifat egosi atlet dikurangin dan mengimbangkannya 

itu dengan sesama teman dan jadi egois atlet dikurangim, selian itu atlet harus 

mengerti juga bagaimana keadaan teman atletnya, mengapa saya tertarik karena 

pertama olahraga tim dan tim yang banyak biasanya kan voli 6 orang, ini tim 

cricket ada 12 sampai 14 orang. 

“Menurut saya Olahraga Cricket itu merupakan Olahraga tim yang dimana 

didalam tim ini dibentuk kerjasama yang baik dalam mengusahkan untuk sifat 

egois atlet dan mengibangkannya itu dengan sesama teman”. 

 

Pada saat dilapangan itu atlet mengerti dulu bagaimana keadaan latihan, 

karena pada saat latihan adam 2 orang batsman yang menjadi pemukul dan 

melempar, jadi bila atlet tidak mengerti bagaimana perasaan teman saya, jadi saya 

sebagai atlet tidak akan tau yang biasa itu sharing sama teman-teman atlet, saya 

sebagai atlet biasanya itu diposisinya pembuka atau opening dalam permainan 

cricket jadi opening itu gugupkan jadi atlet harus mengerti bagaimana main 

dengan lawan dan harus memakai strategis seperti itu. 

“Menurut saya pada saat dilapangan kegiatan yang dilakukan itu ada dua 

orang batsman yang menjadi pemukul dan melempar bola”. 

 

Kendalanya itu harus mengerti posisi bola, karena menjadi batsman pelempar 

bola itu terkadang naik terkadang belok, itu yang agak sedikit sulit dari bowling 

itu agak mengeluruskan kearah stamp itu yang susah. 
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“Menurut saya kendala yang sering muncul dalam melakukan kegiatan ialah 

harus mengerti posisi bola karena menjadi batsman pelempar bola itu 

terkadang naik terkadang belok itu kesulitan dari bowling yang agak 

mengeluruskan ke arah stamp itu yang susah”. 

 

Upaya dari pelatih sangat luar biasa karena dapat mendorong atlet bahkan 

dari atlet yang tidak tau apa-apa mengenai olahraga cricket diperkenalkan dan 

sampai sekarang pelatih sangat mendorong kami untuk harus maju-maju karena 

target kita adalah di pon. 

“Menurut saya upaya yang dilakukan dari seorang pelatih ialah dapat 

mendorong atlet dari yang tidak tau apa-apa yang mengenai Olahraga Cricket 

diperkenalkan dan sampai sekarang seorang pelatih sangat mendorong kami 

untuk harus maju dikarenakan target di perlombaan PON (Pekan Olahraga 

Nasional)”. 

 

Pada saat evaluasi dibentuk dari yang dilakukan atlet pada saat latihan, upaya 

dari pelatih pada saat evaluasi untuk meningkatkan bagaimana atlet harus juga 

mempunyai mental yang kuat, dan kalau atlet tidak mempunyai mental yang kuat 

maka atlet tidak akan bisa berlatih yang kuat. 

“Menurut saya saat evaluasi dibentuk dari yang dilakukan atlet pada saat 

latihan ialah mengevaluasi untuk meningkatkan bagaimana atlet harus juga 

mempunyai mental yang kuat agar bisa berlatih”. 

 

4.3 Pembahasan 

 

Dari hasil data wawancara yang telah peniliti peroleh dapat dipaparkan 

Komunikasi Antar Pribadi Pelatih dan Atlet Cricket dapat diperoleh bahwa 

adanya kesinambungan antara apa yang telah diberikan oleh pelatih dan apa yang 

sudah diterima oleh atlet. Pelatih telah menyusun dan menetapkan tujuan dengan 

baik dengan menyesuaikan karakteristik Atlet Cricket, Pelatih juga telah 

menyampaikan pesan-pesan yang berisikan tujuan tersebut memberikan umpan 
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balik atau penguatan kepada Atlet, menyampaikan tujuan dan umpan balik secara 

verbal dan nonverbal dan disampaikan secara langsung maupun melalui referensi 

yang telah ditentukan serta menciptakan situasi yang menyenangkan saat 

berlangsungnya latihan. 

 Hal-hal yang disebutkan diatas merupakan suatu bentuk komunikasi antar 

pribadi yang telah dibangun oleh pelatih kepada atlet dengan baik. Atlet-atlet 

dapat menerima dan memahami dengan baik pesan-pesan yang disampaikan oleh 

pelatih kepada atlet. Tidak hanya menerima dan memahami, Atlet juga dapat 

merespon secara langsung isi pesan tersebut dengan cara melakukan dan 

melaksanakan isi pesan tersebut. Selain itu, Atlet juga merasa terdorong dan 

termotivasi serta percaya diri untuk melakukan gerakan yang diajarkan oleh 

pelatih baik saat berlangsung maupun saat pertandingan. 

Bentuk-bentuk respon yang baik tersebut merupakan adanya komunikasi 

antar pribadi yang baik antara Atlet dan pelatihnya. Hal ini dibuktikan bahwa 

komunikasi antar pribadi sangat penting untuk dilakukan demi keberlangsungan 

latihan maupun kesuksesan dalam pertandingan PON (Pekan Olahraga Nasional) 

ACEH-SUMUT. Bentuk dari meningkatnya rasa percaya diri, dorongan diri untuk 

melakukan yang lebih baik setiap harinya, rasa motivasi yang terus meningkat 

serta rasa nyaman dan menyenangkan yang tercipta saat proses latihan 

dilangsungkan, merupakan penerimaan komunikasi antar pribadi yang baik oleh 

atlet terhadap pelatih. Hal-hal tersebut tentu sangat berpengaruh kepada prestasi-

prestasi atlet, sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi antar pribadi pelatih 

dan atlet cricket sangat berpengaruh dalam meningkatkan prestasi. 
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Pada umumnya dalam Olahraga Cricket tidak dapat dipungkiri bahwa 

prestasi Atlet menjadi tolak ukur keberhasilan. Namun dalam perjalanan untuk 

meraih prestasi tersebut atlet selalu berhadapan dengan berbagai hal yang 

membuat solidaritasnya menjadi menurun, hasil yang tidak sesuai harapan, 

tekanan dari berbagai pihak mulai dari Orang tua, Perguruan, Target yang telah 

ditetapkan pelatih, dan juga atlet, Atlet akan selalu berhadapan dengan situasi-

situasi tersebut. 

Dalam proses perjalanan yang dilakukan Atlet, tidak semua Atlet dapat 

berhasil mencapai target yang telah ditetapkan yang telah ditetapkan. Meskipun 

mereka telah berlatih dengan esktra dan telah memperlihatkan penampilan yang 

maksimal dalam suatu pertandingan. Dalam keadaan seperti itu, dapat muncul 

berbagai reaksi dari atlet tersebut. Salah satunya adalah rasa jenuh dan rasa malas 

yang dirasakan oleh beberapa atlet tersebut yang berdampak pada aktivitas yang 

dilakukan di lapangan.  

Oleh sebab itu, pelatih memiliki peran yang sangat penting pada kegiatan 

olahraga atlet. Pelatih harus memiliki kemampuan untuk membangun solidaritas 

atlet dan menciptakan suasana yang menarik perhatian agar Atlet tidak bosan dan 

tertarik untuk berlatih keterampilan dan memahami beberapa teknik pukulan dan 

teknik melempar. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dengan judul skripsi 

“Komunikasi Antar Pribadi Pelatih Dan Atlet Cricket Dalam Membangun 

Solidaritas Dan Prestasi Tim” dilaksanakan di Lapangan Tembak Provinsi 

Sumatera Utara, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Selama proses latihan berlangsung pelatih sudah menunjukkan 

keterbukaan kepada atlet, memahami dan peduli satu sama lain terhadap 

atlet atau empati, sikap mendukung kepada atlet seperti memberikan 

motivasi agar atlet lebih giat berlatih, rasa positif dengan menjalin 

kerjasama pada atlet, dan kesetaraan atau sikap adil. Selain itu pelatih juga 

menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan supaya tercipta 

hubungan yang baik, kondusif dalam berinteraksi satu sama lain sehingga 

kedepannya dapat membangun solidaritas dan prestasi tim. 

2. Komunikasi antar pribadi yang dilakukan pelatih dan atlet dalam 

membangun solidaritas dan prestasi berjalan dengan baik. Hal itu 

diketahui dengan telah dilakukannya bentuk komunikasi pelatih terhadap 

atlet berupa tujuan yang di berikan pelatih kepada atlet seperti latihan 

rutin, disiplin, motivasi, intruksi/arahan, penguatan atau umpan balik yang 

diterima atlet maupun sebaliknya, pesan yang disampaikan pelatih baik 
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verbal maupun nonverbal, gangguan yang dialami atlet, dan 

koreksi/teguran ketika atlet melakukan kesalahan. 

3. Adapun hambatan terkait komunikasi antar pribadi pelatih dan atlet cricket 

dalam membangun solidaritas dan prestasi tim yaitu hambatan manusiawi 

dan hambatan psikologis. Hambatan manusiawi menyangkut intelegensi 

atau kecerdasan para atlet dalam hal memahami dan menerapkan pesan 

yang diberikan oleh pelatih. Hambatan psikologis berhubungan dengan 

karakter atlet dimana karakter yang dimiliki setiap atlet berbeda-beda 

antara satu dengan yang lainnya. Lebih lanjut hambatan fasilitas juga ada 

seperti sarana dan prasarana yaitu belum memadai seperti lapangan tempat 

latihan dan beberapa alat permainan cricket yang belum lengkap tersebut. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian diatas maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Komunikasi antar pribadi yang selama ini telah terjalin selama ini terus 

diingatkan, karena solidaritas dan prestasi atlet dapat diraih jika adanya 

komunikasi yang terjalin baik antara pelatih dan atlet. 

2. Pelatih sebaiknya terus-menerus memberikan dan meningkatkan motivasi 

kepada atlet khususnya bagi atlet yang malas agar semangat para atlet 

yang malas meningkatkan dan atlet yang rajin motivasinya tidak menurun 

karena mereka juga membutuhkan pemberian motivasi dari pelatihnya. 

3. Untuk para atlet sebaiknya lebih banyak bertanya kepada pelatih jika 

kurang mengerti terhadap apa yang disampaikan oleh pelatih. 
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